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ABSTRACT 

 
This study aims to examine Profitability and Leverage Effect on Tax Avoidance. The first research method is 

determining the of research object, population, sample and data collection techniques. This research used 

secondary data. This research method used with qualitative analysis are explanation with data description means of 

translation of minimum, maximum, average, and standard deviation of new variablereserched. Based on the 

research that has been obtained, it is obtained that Profitability and Leverage have a simultaneous effect on Tax 

Avoidance in Real Estate and Property from Manufacturing Sector Companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the period 2016 - 2019. While partially obtained profitability does not have a significant effect on tax 

avoidance and leverage has an effect significant to tax avoidance. 
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PENDAHULUAN  
 

Penghindaran pajak (tax avoidance) 

merupakan upaya penghindaran pajak yang 
memiliki dampak terhadap kewajiban pajak 

yang dilakukan dengan cara masih tetap 

dalam ketentuan perpajakan dan tidak 

melanggar ketentuan perpajakan yang telah 

ditetapkan. Dengan memanfaatkan 

kelemahan-kelemahan dalam undang-

undang dan peraturan perpajakan yang ada 

untuk memperkecil jumlah pajak yang 

terutang sehingga dengan melakukan 

transaksi yang tidak dibebankan dengan 

beban pajak, persoalan tax avoidance 

merupakan persoalan yang rumit dan unik 

karena disitu sisi tax avoidance tidak 

melanggar hukum (legal), tetapi disisi 

pemerintah inilah yang diinginkan. (Lim, 

2011) mendefinisikan tax avoidance sebagai 

penghematan pajak yang timbul dengan 

memanfaatkan ketentuan perpajakan yang 

dilakukan secara legal untuk meminimalkan 

kewajiban pajak. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan Effectif Tax Rate 

(ETR) adalah sebuah presentasi besaran tarif 

pajak yang ditanggung oleh perusahaan. 

Dengan cara perbandingan antara beban 

pajak penghasilan dengan laba sebelum 

pajak. Pada penelitian ini menggunakan 

ETR (Effectif Tax Rate) sebagai pengukuran 

variabel dependen. ETR dapat dihitung atau 

juga dapat dinilai berdasarkan informasi 

yang dihasilkan keuangan yang dihasilkan 

oleh perusahaan maka Effectif Tax Rate 

(ETR) adalah bentuk perhitungan tarif pajak 

pada perusahaan. Effectif Tax Rate (ETR) ini 

digunakan untuk mengukur dampak dari 

perubahan kebijakan perpajakan atas beban 

pajak pada perusahaan. Effectif Tax Rate 

(ETR) akan menunjukan semua beban pajak 

yang harus ditanggung oleh perusahaan 

termasuk manfaat pajak tangguhan, utang 

termasuk pajak final. Effectif Tax Rate 

(ETR) digunakan karena pada penghindaran 

pajak tidak hanya bersumber dari pajak 

penghasilan saja tapi beban pajak lainnya 

yang tergolong dapat dibebankan pada 

perusahaan tersebut. Jika hasil rasio 

menunjukan dibawah 25% akan 

mengakibatkan adanya indikasi bahwa objek 



pajak melakukan penghindaran pajak. 

Fenomena penghindaran pajak di Indonesia 

dapat dilihat dari rasio pajak (tax ratio) 

Negara Indonesia. Rasio pajak menunjukan 

kemampuan pemerintah dalam 

mengumpulkan pendapatan pajak atau PDB 

dari masyarakat dalam bentuk pajak. Effectif 

Tax Rate (ETR) juga dapat diartikan sebagai 

besarnya beban pajak yang harus dibayarkan 

oleh subjek pajak dalam jumlah yang wajar 

sehingga tidak menghambat pencapaian 

tujuan subjek pajak.  

Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi manajamen untuk 

melakukan penghindaran pajak (tax 

avoidance), salah satunya adalah 

profitabilitas. Profitabilitas perusahaan 

dengan penghindaran pajak akan memiliki 

hubungan yang positif dan jika apabila 

perusahaan ingin melakukan penghindaran 

pajak maka perusahaan harus efisien dalam 

mengelola laba perusahaan sehingga tidak 

perlu membayar pajak dalam jumlah yang 

besar. Profitabilitas dapat menggambarkan 

kemampuan pada purusahaan dalam 

memanfaatkan asetnya secara efisien dalam 

menghasilkan keuntungan perusahaan dari 

pengelolaan aktiva. Profitabilitas suatu 

perusahaan menggambarkan kemampuan 

suatu perusahaan dalam menghasilkan laba 

selama periode waktu tertentu dan pada 

tingkat penjualan, aset serta modal saham 

tertentu. Laba yang merupakan keuntungan 

dasar dari pengenaan pajak. Dalam 

penelitian ini peneliti memproksikan pada 

Return On Asset (ROA) karena ROA dapat 

dinyatakan dalam presentase, jika semakin 

tinggi nilai pada Return On Asset (ROA) 

maka akan semakin baik kinerja pada 

perusahaan tersebut. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh (Suardana, 2014)  Jika 

semakin tinggi keuntungan atau laba pada 

perusahaan maka beban pajak yang akan 

dibayarkan oleh perusahaan juga akan 

semakin tinggi. Penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Kurnasih dengan 

menunjukan hasil Return On Asset (ROA) 

berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance (Kurniasih & Sari, 2013). 

Ketika perusahaan memperoleh 

keuntungan maka pajak yang ditanggung 

oleh perusahaan akan semakin besar, 

sehingga kecenderungan perusahaan 

melakukan penghindaran pajak untuk 

meminimalisir pembayaran pajak yang 

ditanggung oleh perusahaan. Adanya 

indikasi lain perusahaan dalam melakukan 

penghindaran pajak dapat dilihat dari 

pendanaan yang diambil oleh perusahaan 

salah satunya yaitu leverage. Leverage 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai 

dengan hutang. Leverage juga merupakan 

suatu perbandingan yang mencerminkan 

besarnya utang yang digunakan untuk 

pembiayaan perusahaan dalam kegiatan 

operasi perusahaan tersebut. Dalam 

hubungannya dengan pajak, apabila 

perusahaan memiliki kewajiban pajak yang 

tinggi maka perusahaan akan berusaha 

melakukan penghindaran pajak (tax 

avoidance).  Dalam penelitiian ini peneliti 

memproksian pada Debt to Equity Ratio 

(DER) karena merupakan rasio yang 

mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai 

oleh utang dan perusahaan mampu untuk 

memenuhi kewajibannya dengan ekuitas 

yang dimiliki. Jika DER tinggi menunjukan 

total utang (utang jangka pendek dan utang 

jangka panjang), semakin besar dibanding 

dengan total modal sendiri, sehingga akan 

berdampak besar beban pada perusahaan 

terhadap pihak luar, misalnya kreditur. 

Perusahaan yang melakukan pembiayaan 

dengan utang maka akan ada biaya bunga 

yang ditanggung oleh perusahaan, dan jika 

beban terhadap kreditur meningkat maka 

menunjukkan bahwa modal perusahaan 

sangat bergantung dari pihak luar. (Koneksi 

et al., 2016). Menurut penelitian sebelumnya 

yang diteliti oleh (Eva, 2016) menjelaskan 

bahwa Leverage berpengaruh terhadap tax 



avoidance atau penghindaran pajak. 

Menurut (Rosa Dewinta & Ery Setiawan, 

2016) Perusahaan yang memiliki tingkat 

profitabilitas tinggi maka semakin tinggi 

juga tingkat tax avoidance suatu perusahaan 

yang disebabkan karena perusahaan dengan 

laba yang besar akan lebih leluasa untuk 

memanfaatkan celah terhadap pengelolaan 

beban pajaknya, dalam penelitian ini 

Leverage tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

Perkembangan industri real estate and 

property pada saat ini sangat pesat di 

Indonesia, jumlah perusahaan real estate 

and property yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2016 berjumlah 46 

perusahaan dan pada tahun 2018 perusahaan 

real estate and property berjumlah 70 

perusahaan. Pada tahun 2017 perusahaan 

sektor industri property and real estate 

mengalami peningkatan laba sebesar 16% 

dari tahun 2016. Hal ini membuktikan 

bahwa perusahaan pada sektor real estate 

and property mampu mempertahankan 

pertumbuhan labanya, namun pada tahun 

2018 laba sebelum pajak perusahaan sektor 

industri real estate and property mengalami 

penurunan dari tahun sebelumnya. Rata-rata 

tax avoidance pada perusahaan sektor real 

estate and building construction yang 

terdaftar di BEI periode 2016-2019. Pada 

tahun 2016 rata-rata tax avoidance senilai 

0,10095. Tetapi pada tahun 2017 nilai tax 

avoidance mengalami penurunan sebanyak 

3% menjadi 0,07165. Sedangkan pada tahun 

2018 mengalami kenaikan sebesar 0,17444 

dan pada tahun 2019 rata rata nilai tax 

avoidance mengalami penurunan kembali 

menjadi 0,13099. 

Berdasarkan uraian dan fenomena di 

atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut lagi dengan 

mengambil judul “Pengaruh Profitabilitas, 

Leverage Terhadap Tax Avoidance pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Real 

Estate and property yang terdaftar di BEI 

Tahun 2016-2019). 

 

 

LANDASAN TEORI 

 

Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 

 

Penghindaran pajak atau perlawanan 

terhadap pajak adalah hambatan-hambatan 

yang terjadi dalam pemungutan pajak, 

sehingga mengakibatkan berkurangnya 

penerimaan kas negara. Menurut (Fadhilah, 

2014), tax avoidance selalu diartikan 

sebagai kegiatan yang legal, Tax avoidance 

adalah cara untuk menghindari pembayaran 

pajak secara legal yang dilakukan oleh 

Wajib Pajak dengan cara mengurangi 

jumlah pajak terutangnya tanpa melanggar 

peraturan perpajakan atau dengan istilah 

lainnya mencari kelemahan peraturan 

(Swingly & Sukartha, 2015). 

Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 

menjelaskan sebagai suatu kesatuan strategis 

perusahaan dalam melakukan praktik 

perencanaan pajak. Sedangkan tax avasion 

adalah penggelapan pajak yang bertujuan 

untuk merekayasa sifat dasar dari sebuah 

transaksi atau objek sehingga dapat terhidar 

dari aturan atau Undang-Undang yang 

seharusnya berpengaruh terhadap transaksi 

tersebut. Dari beberapa penjelasan yang 

telah dijelaskan maka dapat disimpulkan 

bahwa penghindaran pajak (tax avoidance) 

dapat dilakukan dengan cara memperkecil 

objek pajak yang dikenakan atas dasar 

pengenaan pajak agar beban pajak yang 

dikenakan tarifnya lebih kecil dari objek 

pajak yang sebenarnya, sehingga beban 

pajak yang dibayarkan oleh wajib pajak 

tidak terlalu besar. Maka dari itu 

penghindaran pajak (tax avoidance) dapat 

diukur dengan menggunakan: 
Tarif Pajak Efektif

=  
Pajak yang dibayarkan Perusahaan

Laba Sebelum Pajak
 

 



Rasio Profitabilitas 

 

Menurut (Kasmir, 2015) menyatakan 

bahwa Profitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan. Profitabilitas dinilai 

sangat penting, karena untuk kelangsungan 

hidup suatu perusahaan haruslah berada 

dalam keadaan menguntungkan atau 

profitable. 

Menurut (Prihadi, 2019), Profitabilitas 

adalah kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan. Definisi dari 

keuntungan bisa bermacam-macam, 

tergantung dari kebutuhan dari pengukuran 

keuntungan tersebut. 

Hasil Pengembalian atas Aset (Return on 

Assets) Hasil pengembalian atas aset 

merupakan rasio yang menunjukkan 

seberapa besar kontribusi aset dalam 

menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, 

rasio ini digunakan untuk mengukur 

seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang 

tertanam dalam total aset. Rasio ini dihitung 

dengan membagi laba bersih terhadap total 

aset. Semakin tinggi hasil pengembalian atas 

aset berarti semakin tinggi pula jumlah laba 

bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah 

dana yang tertanam dalam total aset. 

Sebaliknya, semakin rendah hasil 

pengembalian atas aset berarti semakin 

rendah pula jumlah laba bersih yang 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang 

tertanam dalam total aset. Berikut adalah 

rumus yang digunakan untuk menghitung 

hasil pengembalian atas aset: 
𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑚𝑏𝑎𝑙𝑖𝑎𝑛 𝑎𝑡𝑎𝑠 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎

=  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

 

 

Rasio Solvabilitas (Leverage) 

 

Rasio solvabilitas atau rasio leverage 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aset perusahaan 

dibiayai dengan utang. Dengan kata lain 

rasio solvabilitas atau rasio leverage 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar beban utang yang 

harus ditanggung perusahaan dalam rangka 

pemenuhan aset.  

Rasio Utang terhadap Modal (Debt to 

Equity Ratio), merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur besarnya 

proporsi utang terhadap modal. Rasio ini 

dihitung sebagai hasil antara total utang 

dengan modal. Rasio ini berrguna untuk 

mengetahui besarnya perbandingan antara 

jumlah dana yang disediakan oleh kreditor 

dengan jumlah dana yang berasal dari 

pemilik perusahaan. Dengan kata lain rasio 

ini berfungsi untuk mengetahui berapa 

bagian dari setiap rupiah modal yang 

dijadikan sebagai jaminan utang. Rasio ini 

memberkan petunjuk umum tentang 

kelayakan kredit dan resiko keuangan 

debitur. Berikut adalah rumus yang 

digunakan untuk menghitung rasio utang 

terhadap modal: 

Rasio Utang terhadap Modal =  
Total Utang

  Total Modal
 

 

Kerangka Konseptual 

 

Berdasarkan resume penelitian 

terdahulu, maka peneliti menggambarkan 

kedalam kerangka penelitian berikut ini: 

 
Gambar 1 Kerangka Konseptual 



Pengembangan Hipotesis 

 

Profitailitas terhadap Tax Avoidance 

(Penghindaran Pajak) 

 

Profitabilitas berdasarkan asset yang 

diperoleh melalui perbandingan antara laba 

bersih setelah pajak yang diperoleh dari 

lporan laba rugi dengan total aset yang 

dimiliki selama periode tertentu tercermin 

pada neraca. Semakin tinggi nilai 

profitabilitas maka semakin tinggi laba yang 

akan didapatkan oleh perusahaan sehingga 

memliki kesempatan yang lebih besar untuk 

melakukan Tax Planning dengan melakukan 

praktik Penghindaran Pajak (Tax 

Avoidance). 

Menurut penelitian Rinaldi, Charoline 

Cheisviyanny (2015) yang meneliti 74 

(tujuh puluh empat) Perusahaan berdasarkan 

hasil pengolahan data yang telah dilakukan 

dengan menggunakan Eviews7, dapat 

diketahui bahwa Profitabilitas berpengaruh 

signifikan dan mempunyai arah yang positif 

terhadap Penghindaran Pajak (tax 

avoidance). Penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Kurniasih 

(2013) yang menjelaskan bahwa 

Profitabilitas perusahaan yang diukur 

dengan ROA, berpengaruh signifikan 

terhadap Penghindaran Pajak perusahaan 

manufaktur periode 2007-2010. 

  H1: Profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance 

 

Leverage terhadap Tax Avoidance 

(Penghindaran Pajak) 

 

Leverage merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana 

perusahaan dibiayai dengan utang. Jika 

semakin besar penggunaan utang oleh 

perusahaan, maka dapat mengurangi 

keuntungan atau laba sebelum kena pajak. 

Perusahaan selanjutnya dapat mengurangi 

besaran pajak yang nantinya harus 

dibayarkan oleh perusahaan tersebut 

(Surbakti, 2012). Semakin tinggi rasio 

Leverage, maka semakin tinggi utang pada 

pihak ketiga dan semakin tinggi pula biaya 

bunga yang timbul dari utang tersebut. 

Bunga atas pinjaman ini juga merupakan 

salah satu pemanfaatan deductible expense 

yang diatur dalam Pasal 6 Undang-undang 

No. 36 Tahun 2008. Penelitian ini didukung 

juga penelitian yang dilakukan Kurniasih 

dan Sari (2013) yang menunjukan bahwa 

Leverage terbukti memiliki pengaruh 

terhadap Penghindaran Pajak (tax 

avoidance). 

  H2: Leverage berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance 

 

Pengaruh Profitabilitas dan Leverage 

terhadap Tax Avoidance (Penghindaran 

Pajak) 

 

Perusahaan yang memiliki 

profitabilitas yang tinggi akan memiliki 

kesempatan untuk memposisikan 

perusahaannya dalam tax planning yang 

dapat mengurangi jumlah beban kewajiban 

perpajakan. Jika rasio Profitabilitas tinggi, 

akan menunjukkan adanya efisiensi yang 

telah dilakukan oleh pihak manajemen 

perusahaan. Laba yang meningkat dapat 

mengakibatkan profitabilitas perusahaan 

juga semakin meningkat, sehingga jumlah 

pajak yang akan dibayarkan juga meningkat 

(Kurniasih, 2013). 

Hubungan profitabilitas dan leverage 

terhadap Penghindaran Pajak (tax 

avoidance) adalah merupakan rasio 

keuangan yang apabila memiliki nilai yang 

tinggi keduanya akan dapat mempengaruhi 

perusahaan dalam melakukan Tax 

Avoidance (Penghindaran Pajak) 

H3: Profitabilitas dan Leverage 

berpengaruh signifikan dan saling 

berkaitan terhadap tax avoidance 

 
 



METODELOGI PENELITIAN 

 

Objek, Lokasi, dan Waktu Penelitian 

 

Objek penelitian yang sudah 

ditetapkan oleh peneliti sesuai dengan 

permasalahan yang akan diteliti yaitu 

dilakukan pada Perusahaan Manufaktur 

Sektor Real Estate and Property yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2016-2019, sebanyak 83 (delapan 

puluh tiga) Perusahaan. 

 

Variabel dan Pengukurannya 

 

Variabel didalam penelitian ini terdiri 

dari variabel independen atau variabel 

bebas, variabel dependen atau variabel 

terikat. Variabel pengujian yang digunakan 

peneliti pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Variabel bebas atau variabel 

independen 

Variabel bebas dalam penelitian ini 

yaitu: 

X1:  Profitabilitas 

X2: Leverage 

Y: Tax Avoidance (Penghindaran 

Pajak) 

2. Variabel terikat atau variabel 

dependen 

Penelitian ini menggunakan variabel 

terikat yaitu tax avoidance 

(Penghindaran Pajak) pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Real Estate and 

Property yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode Tahun 2016-

2020. 

 

Tabel.1 Operasional Variabel 

Sumber: diolah oleh penulis (2020) 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi dari penelitian ini adalah 83 

(delapan puluh tiga) perusahaan manufaktur 

sektor real estate and property and building 

construction selama periode pengamatan 

dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2019. 

Dari jumlah sampel yang di pilih dalam 

penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling dengan kriteria sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan manufaktur sektor real 

estate and property and building 

construction yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2016-

2019 dan secara berturut-turut 

menyajikan laporan keuangannya dalam 

periode tahun 2016-2019. 

2. Perusahaan manufaktur sektor real 

estate and property and building 

construction yang periode laporan 

keuangan perusahaan berakhir setiap 31 

Desember. 

3. Perusahaan manufaktur sektor real 

estate and property and building 

construction yang memiliki data berupa 

laporan keuangan dalam rupiah. 

4. Perusahaan manufaktur sektor real 

estate and property and building 

construction yang menyajikan laba 

diatas 0 atau tidak negatif dalam periode 

tahun 2016-2019. 

5. Perusahaan manufaktur sektor real 

estate and property and building 

construction yang memiliki kelengkapan 

informasi yang dibutuhkan terkait 

dengan indikator-indikator perhitungan 

yang dijadikan variabel dalam 

penelitian. 

VARIABEL INDIKATOR RUMUS 

Profitabilitas ROA 
Pengembalian Aset

=
  Laba Setelah Pajak 

  Total Aktiva
 

Leverage 
Debt To Equity 

Ratio (DER) 

Rasio Ekuitas Utang

=
  Total Utang 

  Modal 
 

ETR ETR 

Tarif Pajak Efektif

=
  Pembayaran Pajak 

 Laba Sebelum Pajak
 



Tabel 2 Prosedur Penentuan Sampel 

Sumber: www.idx.co.id (diolah oleh penulis 

2020) 

 

Berdasarkan kriteria tersebut, 

diperoleh sampel sejumlah 33 (tiga puluh 

tiga) perusahaan dengan periode 

pengamatan selama 4 (empat) tahun, dari 

tahun 2016-2019, sehingga sampel 

perusahaan yang diamati sebanyak 132 

(seratus tiga puluh dua) data pengamatan. 

Penelitian ini dilakukan sejak Desember 

2016 sampai dengan Desember 2019. 

Penelitian ini bersifat pengujian empiris, 

karena beberapa sampel yang diambil dari 

data-data yang tersedia berupa laporan 

keuangan yang dipublikasikan oleh media 

umum. Adapun 33 (tiga puluh tiga) 

perusahaan yang dijadikan sampel penelitian 

ini terlampir di lampiran 1  

 

Metode Analisis Data 
 

Pengujian hipotesis baik hiotesis pertama, 

kedua, dan hipotesis ketiga dilakukan 

dengan Moderated Regression Analysis 

(MRA). Untuk pengujian hipotesis pertama, 

kedua dan ketiga pada penelitian ini 

dilakukan dengan model regresi sebagai 

berikut :  

Y = α + β 1 X1 + β 2 X2 + e 

Keterangan: 

Y = Tax Avoidance 

α = Bilangan Konstanta 

β 1 , β 2  = Koefisien regresi 

X1 = Profitabilitas 

X2 = Leverage 

e = standar error 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini menggunakan data 

sekunder 33 (tiga puluh tiga) perusahaan 

yang masuk dalam 83 (delapan puluh tiga) 

Perusahaan Manufaktur Sektor Property 

Real Estate and Building Construction yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2019, sehingga diperoleh sebanyak 83 

(delapan puluh tiga) data observasi yang 

dijadikan  sampel penelitian dan sesuai 

dengan kriteria yang telah ditetapkan.  

 

Analisa Statistik Deskriptif 

 

Pengukuran statistik deskriptif 

digunakan untuk mendeskripsikan secara 

angka statistik pada variabel-variabel yang 

digunakan didalam penelitian. Analisa 

statistik deskriptif menunjukkan nilai rata-

rata dan standar deviasi masing-masing 

variabel yang diteliti, baik variabel terikat 

maupun variabel bebas, yang dihitung 

berdasarkan data secara keseluruhan. Dalam 

Tabel 3 ini adalah data yang digunakan 

sebagai pembahasan penelitian. 

 

N 

Mini

mum 

Maxi

mum Mean 

Std. 

Deviat

ion 

Stati

stic 

Statist

ic 

Statisti

c 

Statis

tic 

Std. 

Error 

Statisti

c 

TAX 

AVOIDAN

CE (Y) 

132 .0000

5 

1.1662

6 

.1195

144 

.01639

923 

.18841

286 

PROFITABI

LITAS (X1) 

132 .0003

1 

.35890 .0577

219 

.00445

605 

.05119

615 

LEVERAGE 

(X2) 

132 .0433

4 

3.7009

6 

.9284

670 

.07185

593 

.82556

184 

KETERANGAN JUMLAH 

Jumlah Perusahaan manufaktur sektor  

Property Real Estate and Building 

Contruction yang terdaftar di BEI tahun 

2016-2019 

83 

 

Jumlah Perusahaan manufaktur sektor  

Property Real Estate and Building 

Contruction yang tidak menerbitkan 

laporan keuangan secara berturut-turut 

2016-2019 

(30) 

 

Jumlah Perusahaan manufaktur sektor  

Property Real Estate and Building 

Contruction yang mengalami kerugian 

selama periode pengamatan 

 

(20) 

Perusahaan yang dijadikan sampel 33 



Valid N 

(listwise) 

132 
     

Tabel 3 Statistik Deskriptif Variabel 

Sumber: olah data SPSS versi 26 oleh 

penulis (2020) 

 

Variabel Profitabilitas (X1) Pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Property 

Real Estate and Building Construction 

Pada 2016-2019 

Variabel profitabilitas menunjukkan 

nilai minimum sebesar 0,00031, nilai 

maksimum sebesar 0,35890, nilai rata-rata 

sebesar 0,0577219 dan nilai standar deviasi 

sebesar 0,05119615 dengan jumlah 

pengamatan sebanyak 132 sampel. Semakin 

besar nilai Return On Asset (ROA), 

menunjukkan kinerja perusahaan yang 

semakin baik pula, karena tingkat 

pengembalian investasi semakin besar. 

Besarnya profitabilitas perusahaan 

manufaktur sektor Property Real Estate and 

Building Construction yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini berkisar antara 0,00031 

sampai 0,358901 dan nilai rata-rata 

0,0577219. Nilai standar deviasi sebesar 

0,05119615 yang berarti ukuran penyebaran 

data pada variabel profitabilitas sebesar 

0,05119615 dari 132 sampel yang 

digunakan. Nilai profitabilitas tertinggi 

terjadi pada Fortune Mate Indonesia Tbk 

pada tahun 2016 yaitu sebesar 0,358901 

sedangkan profitabilitas terendah terjadi 

pada Gading Development Tbk. pada tahun 

2017 sebesar 0,00031. 

 

Variabel Leverage (X2) Pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Property Real Estate 

and Building Construction Pada 2016-

2019 

Variabel leverage menunjukkan nilai 

minimum sebesar 0,04334, nilai maksimum 

sebesar 3,70096, nilai rata-rata sebesar 

0,9284670 dan nilai standar deviasi sebesar 

0,82556184 dengan jumlah pengamatan 

sebanyak 132 sampel. Semakin tinggi debt 

to equity ratio berarti semakin kecil jumlah 

modal pemilik yang dapat dijadikan sebagai 

jaminan hutang. Besarnya leverage 

perusahaan manufaktur sektor Property Real 

Estate and Building Construction yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini berkisar 

antara 0,04334 sampai 3,70096 dan nilai 

rata-rata. 0,9284670. Nilai standar deviasi 

sebesar 0,82556184 yang berarti ukuran 

penyebaran data pada variabel leverage 

sebesar 0,82556184 dari 132 sampel yang 

digunakan. Nilai leverage tertinggi terjadi 

pada Plaza Indonesia Realty Tbk. pada 

tahun 2017 yaitu sebesar 3,70096 sedangkan 

leverage terendah terjadi pada Pura 

Deltalestari Tbk pada tahun 2018 sebesar 

0,04334. 

 

Variabel Tax Avoidance (Y) Pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Property 

Real Estate and Building Construction 

Pada 2016-2019 

Variabel tax avoidance menunjukkan 

nilai minimum sebesar 0,00005, nilai 

maksimum sebesar 1,16626, nilai rata-rata 

sebesar 0,01639923 dan nilai standar deviasi 

sebesar 0,18841286 dengan jumlah 

pengamatan sebanyak 132 sampel.  

Besarnya tax avoidance perusahaan 

manufaktur sektor Property Real Estate and 

Building Construction yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini berkisar antara 0,00005 

sampai 1,16626 dan nilai rata-rata. Nilai 

standar deviasi sebesar 0,18841286 yang 

berarti ukuran penyebaran data pada 

variabel tax avoidance sebesar 0,18841286 

dari 132 sampel yang digunakan. Nilai tax 

avoidance tertinggi terjadi pada Agung 

Podomoro Land Tbk. pada tahun 2019 yaitu 

sebesar 1,16626 sedangkan tax avoidance 

terendah terjadi pada Mega Manunggal 

Property Tbk. pada tahun 2016 sebesar  

0,00005. 

 

 

 

 



Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Normalitas Residual 

 Unstandardized 

Residual 

N 132 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

.17844765 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .244 

Positive .244 

Negative -.155 

Test Statistic .244 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Sumber: olah data SPSS versi 25 oleh 

penulis (2020) 

 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada 

tabel 4 menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-

tailed) 0,000c hasil tersebut menunjukkan 

bahwa data tidak terdistribusi normal. Nilai 

Asymp.Sig dari Kolmogorov-Smirnov 0,000c 

< 0,05 artinya H0 ditolak, sehingga 

menghasilkan model regresi tidak 

berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolonearitas 

 

Model 

Unstandar

dized 

Coefficien

ts 

Standard

ized 

Coeffici

ents 

T 

Si

g. 

Collinearit

y Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce 

VI

F 

1 (Constant) .09

8 

.033 
 

2.9

76 

.0

03 
  

PROFITABI

LITAS (X1) 

-

.54

5 

.318 -.148 -

1.7

15 

.0

89 

.934 1.0

71 

LEVERAGE 

(X2) 

.05

7 

.020 .249 2.8

89 

.0

05 

.934 1.0

71 

Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas 
Sumber: olah data SPSS versi 26 oleh penulis (2020) 

 

Hasil dari perhitungan statistik yang 

tampak pada tabel 4 diketahui bahwa nilai 

tolerance dan VIF untuk leverage sebesar 

0,934 dan 1,071 dan nilai tolerance dan VIF 

untuk profitabilitas sebesar 0,934 dan 1,071 

sehingga seluruh variabel independen pada 

persamaan regresi mempunyai nilai 

tolerance > 0,1 dan VIF > 10. Dengan 

demikian dapat dikatakan tidak ada 

multikolinearitas, Ho diterima, artinya tidak 

ada multikolinearitas. 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 2 Scatter Plot Uji Heteroskedatitas 

Sumber: olah data SPSS versi 26 oleh 

penulis (2020) 

Berdasarkan Gambar 1 scatterplot uji 

heteroskedatitas dapat dilihat bahwa pola 

yang terbentuk menyebar diatas dan 

ditengah angka 0 (nol) pada sumbu Y. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

pada model regresi tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokrelasi 

 
Model Summaryb 

 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .321a .103 .089 .17982565 2.122 

a. Predictors: (Constant), LEVERAGE (X2), 

PROFITABILITAS (X1) 

b. Dependent Variable: TAX AVOIDANCE (Y) 

Tabel 6 Hasil Uji Autokrelasi  



Sumber: olah data SPSS versi 26 oleh 

penulis (2020) 

 

Berdasarkan pengujian Autokorelasi 

menggunakan SPSS, didapatkan hasil 

pengujian Durbin-Watson dengan nilai 

2.122 (n = 83, k = 3, dl = 1.685, du = 1.746) 

(4-dl = 2.314) dan (4-du = 2.253). Hasil 

pengujian ini menunjukkan bahwa nilai 

Durbin-Watson 2.122 < 2.253 berada pada 

area tidak ada autokorelasi. Nilai Durbin-

Watson yang berada pada daerah du<dw<4-

du .Berikut ini adalah gambar penerimaan 

dan penolakan Autokorelasi:  

 Gambar 3Uji Autokorelasi 

 

 

Analisis Regresi Berganda 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t 

Sig

. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) .098 .033 
 

2.97

6 

.00

3 

PROFITABILIT

AS (X1) 

-.545 .318 -.148 -

1.71

5 

.08

9 

LEVERAGE 

(X2) 

.057 .020 .249 2.88

9 

.00

5 

a. Dependent Variable: TAX AVOIDANCE 

(Y) 

Tabel 7 Hasil Analisis Regresi Berganda  
Sumber : olah data SPSS versi 26 oleh penulis (2020) 

 

Berikut penulisan persamaan regresi 

berdasarkan tabel 7 dari data yang telah 

diolah dalam penelitian ini:  

Y = 0,033 + 0,545x1 + 0,057x2 + e 

Berdasarkan persamaan regresi linier 

berganda diatas, maka dapat dilihat seberapa 

besar pengaruh masing-masing variabel 

bebas terhadap tax avoidance. Penjelasan 

pengaruh masing-masing variabel 

berdasarkan persamaan regresi linier 

berganda diatas adalah: 

a. Nilai konstanta sebesar 0,033 

menunjukan apabila profitabilitas dan 

leverage nilainya diasumsikan tetap, 

maka tax avoidance adalah sebesar 

0,033. 

b. Profitabilitas mempunyai nilai 

koefisien regresi sebesar 0,545. Dapat 

diasumsikan bahwa jika variabel 

independen lain konstan, maka hal ini 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

profitabilitas sebesar satu satuan maka 

tax avoidance akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,545. 

c. Leverage mempunyai nilai koefisien 

regresi sebesar 0,057. Dapat 

diasumsikan bahwa jika variabel 

independen lain konstan, maka ini 

dapat menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan leverage sebesar satu satuan 

maka tax avoidance akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,057 

 

Pengujian Hipotesis 

 

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

 
ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression .479 2 .239 7.405 .001b 

Residual 4.172 129 .032   

Total 4.650 131    

a. Dependent Variable: tax avoidance (Y) 

b. Predictors: (Constant), Leverage (X2), 

Profitabilitas (X1) 

Tabel 8 Tabel Hasil Uji F  

Sumber: olah data SPSS versi 26 oleh 

penulis (2020) 



Berdasarkan Tabel 8 diperoleh F 

hitung sebesar 7,405 dan signifikansi 

sebesar 0.001b nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0.05, hal ini menunjukkan bahwa 

hipotesis diterima dan profitabilitas dan 

leverage secara simultan berpengaruh 

terhadap tax avoidance pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Property Real Estate and 

Building Contruction yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode Tahun 2016-

2019. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

 
Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .321a .103 .089 .17982565 

a. Predictors: (Constant), leverage  (X2), 

profitabilitas (X1) 

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi  
Sumber: olah data SPSS versi 26 oleh penulis (2020) 

 

Dalam Tabel 9 diketahui pula nilai 

koefisien determinasi atau R Square adalah 

0,103. Nilai R Square 0,103 ini berasal dari 

pengkuadratan nilai koefisien korelasi atau 

“R”, yaitu 0,321a x 0,321a = 0,103. Besarnya 

angka koefisien determinasi (R Square) 

adalah 0,103 atau sama dengan 10%. Angka 

tersebut mengundang arti bahwa variabel 

profitabilitas dan leverage secara simultan 

(bersama-sama) berpengaruh terhadap 

variabel tax avoidance (Y) sebesar 10%. 

Sedangkan sisanya (100% - 10% = 90%) 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

persamaan regresi ini atau variabel lain yang 

tidak diteliti. 

 

Uji Signifikansi Parameter Individual 

(Uji Statistik t) 

 

Nilai probabilitas (Sig.) dari 

profitabilitas, yakni 0.89 > 0.05 dan nilai t 

hitung dari -1.715 kurang dari nilai t tabel 

1.65675 maka variabel profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan (secara statistika) 

terhadap tax avoidance. Nilai probabilitas 

(Sig.) dari Leverage, yakni 0.005 < 0.05 dan 

nilai t hitung dari Leverage 2.889 lebih dari 

nilai t tabel 1.65675 maka variabel Leverage 

berpengaruh signifikan (secara statistika) 

terhadap tax avoidance. 

 

Pembahasan dan Hasil 

 

Secara Parsial Hasil Pengaruh 

Profitabilitas dan Leverage Terhadap Tax 

Avoidance 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh profitabilitas dan 

leverage terhadap tax avoidance. Dari hasil 

pengujian diperoleh persamaan sebagai 

berikut: 

Y = 0.033 + 0.545x1 + 0.075 + e 

Diketahui nilai probabilitas (Sig.) dari 

profitabilitas, yakni 0,089 < 0,05 dan nlai t 

hitung dari profitabilitas bernilai negatif 

sebesar -1,175 kurang dari nilai t tabel 

1,65675 berati variabel profitabilitas 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

tax avoidance. Maka hasil penelitian 

menyatakan bahwa H0 diterima dan H1 

ditolak. 

H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap 

tax avoidance 

 

Diketahui bahwa nilai probabilitas 

(Sig.) dari Leverage, yakni 0,005 < 0,05 dan 

nilai t hitung dari leverage 2,889 lebih dari 

nilai t tabel 1,65675 berati variabel leverage 

berpengaruh positif signifikan terhadap tax 

avoidance. Maka hasil penelitian 

menyatakan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima.  

H2: Leverage berpengaruh terhadap tax 

avoidance 

 

Secara Simultan Hasil Pengaruh 

Profitabilitas dan Leverage terhadap tax 

avoidance 

 



Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah pengaruh profitabilitas 

dan leverage terhadap tax avoidance.  

Berdasarkan hasil analisis data di atas 

diketahui F hitung sebesar 7,405 dan 

signifikansi 0.001b Nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

hipotesis diterima dan Profitabilitas dan 

Leverage secara simultan terhadap Tax 

Avoidance pada Perusahaan Manufaktur 

Sektor Property Real Estate and Building 

Contruction yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode Tahun 2016 – 2019, 

maka hasil penelitian menyatakan bahwa H3 

diterima. 

H3: Profitabilitas dan Leverage 

berpengaruh terhadap tax avoidance 

 

Diketahui nilai koefisien determinasi 

atau R Square adalah 0,103 atau sama 

dengan 10%. Angka tersebut mengandung 

arti bahwa variabel Profitabilitas dan 

Leverage secara simultan (bersama-sama) 

berpengaruh terhadap variabel tax avoidance 

sebesar 10%. Sedangkan sisanya (100% - 

10% = 90%) dipengaruhi oleh variabel lain 

di luar persamaan regresi ini atau variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 

1. Berdasarkan hasil uji penelitian ini 

menunjukkan bahwa Profitabilitas 

pada perusahaan manufaktur sektor 

property real estate and building 

contruction yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2016-

2019 secara parsial berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap tax 

avoidance. Dengan hasil analisis 

diperoleh nilai t hitung bernilai -1,715 

dengan nilai probabilitas (Sig.) 0,089 

> 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 diterima dan H1 diterima 

atau bisa diartikan Return On Asset 

(ROA) tidak berpengaruh terhadap 

praktik penghindaran pajak. Dilihat 

dari nilai koefisien regresi 

disimpulkan bahwa apabila variable 

independen lain tetap, dengan adanya 

peningkatan jumlah satu satuan Return 

On Asset, maka praktik penghindaran 

pajak akan meningkat sebesar 0,545%. 

Rasio profitabilitas menujukkan 

seberapa efektif dan efisien 

perusahaan dalam mengelola aktiva.  

2. Berdasarkan hasil uji penelitian ini 

menunjukkan bahwa Leverage pada 

perusahaan manufaktur sektor 

property real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2016-

2019 secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap tax 

avoidance. Dengan hasil anasilis 

diperoleh nilai t hitung bernilai positif 

sebesar 2,889 dengan nilai probabilitas 

(Sig.) yakni 0,005 < 0,05. Maka H0 

ditolak dan H2 diterima. Teori trade off 

menjelaskan bahwa perusahaan yang 

pendanaannya berasal dari utang dapat 

memberi manfaat sebagai pengurang 

beban pajak. Kebijakan keputusan 

pendanaan pada perusahaan dapat 

digambarkan melalui rasio leverage 

yang dimiliki oleh perusahaan. 

Semakin tinggi leverage suatu 

perusahaan maka menunjukkan tingkat 

ketergantungan perusahaan tersebut 

untuk membiayai asetnya dari 

pinjaman atau utang. Utang bagi 

perusahaan memiliki beban tetap yang 

berupa beban bunga. Beban bunga 

termasuk ke dalam beban yang dapat 

mengurangi penghasilan kena pajak, 

sehingga penggunaan utang akan 

memberikan hubungan yang positif 

terhadap aktivitas penghindaran pajak 

pada perusahaan tersebut. Dari 

penelitian didapatkan Hipotesis (H2) 



diterima, maka leverage dapat 

digunakan untuk melihat penerapan 

tax avoidance pada perusahaan 

manufaktur sekor property and real 

estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2016-2019. 

3. Hasil analisis Uji F pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa Profitabilitas dan 

Leverage berpengaruh secara simultan 

terhadap Tax Avoidance pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor 

Property Real Estate and Building 

Contruction tahun 2016-2019. Hal ini 

dapat ditunjukkan oleh nilai F hitung 

sebesar 7,405 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0.001b, nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa Hipotesis (H3) diterima. 

4. Hasil Uji Adjusted R Square pada 

penelitian ini sebesar 0,103 atau sama 

dengan 10%. Dari angka tersebut 

mengandung arti bahwa variabel 

profitabilitas dan leverage secara 

simultan (bersama-sama) berpengaruh 

terhadap variabel tax avoidance 

sebesar 10%, sedangkan sisanya 90% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti pada penelitian ini. 

 

Saran 

1. Dalam penelitian ini hanya 

menggunakan 2 variabel independen, 

oleh karena itu diharapkan untuk 

peneliti selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian mengenai tax 

avoidance akuntansi untuk menambah 

variabel independen lain yang dapat 

mempengaruhi tax avoidance, 

sehingga dapat menggambarkan secara 

jelas faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi tax avoidance. 

2. Pada penelitian ini memberikan bukti 

bahwa Leverage berpengaruh terhadap 

tax avoidance pada perusahaan 

manufaktur sektor property real estate 

and building contruction pada periode 

2016-2019. Untuk itu kepada pembaca 

yang akan melakukan penelitian dapat 

mengembangkan penelitian ini dan 

menambah objek dari sektor lainnya 

agar dapat memberikan referensi 

kepada investor, kreditor, dan 

pengguna lain untuk pengambilan 

keputusan investasi dan keputusan 

dalam hal pemberian pinjaman dana 

yang lebih baik. 

3. Penelitian mengenai tax avoidance 

memberikan bukti bahwa leverage 

berpengaruh terhadap tax avoidance 

pada perusahan manufaktur sektor 

property real estate and building 

contruction periode 2016-2019. Oleh 

karena itu untuk perusahaan, 

penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi perusahaan untuk 

menentukan penerapan prinsip tax 

avoidance. 
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